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1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan pembelajaran, pengetahuan, keterampilan yang dilakukan secara sistematis dalam mewujudkan suasana belajar mengajar agar para peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya. Juara umum merupakan suatu gelar yang diberikan kepada seseorang yang lebih unggul dibandingkan orang lain yang berfokus dalam suatu bidang tertentu. Setiap siswa berpeluang untuk menjadi seorang juara tergantung dari seberapa besar daya dan upaya yang mau diusahakan oleh siswa agar mendapatkan posisi paling atas dibandingkan dengan yang lainnya.
SMP Perguruan Dwitunggal merupakan sekolah yang memiliki siswa siswi yang di didik agar memiliki prestasi terbaik dengan menentukan pemilihan juara umum pada setiap tahunnya. Berbagai prestasi akademik dan non akademik banyak diraih oleh siswa siswi SMP Perguruan Dwitunggal. Dalam menganalisa masalah yang sering terjadi terkait dalam pemilihan juara umum, maka dari itu diperlukan sistem pendukung keputusan[1].
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Sistem pendukung keputusan merupakan suatu informasi yang ditunjukkan untuk  membantu mengambil keputusan yang berkaitan untuk menghasilkan berbagai alternatif secara interaktif yang digunakan si pemakai[2]. Penelitian ini akan menjelaskan pemanfaatan sistem pendukung keputusan dalam menentukan pemilihan juara umum.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Sistem Pendukung Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem berbasis model yang terdiri dari prosedur - prosedur dalam pemprosesan data dan pertimbangannya untuk membantu manajer dalam mengambil keputusan. SPK merupakan implementasi teori dalam pengambilan sebuah keputusan dengan sistem komputer dalam menyelesaikan masalah dengan waktu yang relative singkat. Persoalan dalam pengambilan keputusan, pada dasarnya yaitu bentuk pemilihan dari berbagai alternatif – alternatif tindakan yang mungkin dipilih yang prosesnya melalui mekanisme tertentu, dengan harapan akan menghasilkan sebuah keputusan yang terbaik.[3]
Menurut kusrini, Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem berbasis komputer yang interaktif dan mampu mengambil keputusan dengan memanfaatkan data atau model untuk menyelesaikan masalah yang terstruktur. Sistem Pendukung Keputusan mendayagunakan individu secara intelektual dengan kemampuan komputer dengan tujuan meningkatkan kualitas keputusan.[4]

2.2 Multi Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis (MOORA)
Metode Multi Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis atau metode (MOORA) merupakan suatu metode yang mengoptimalkan dua atau lebih atribut yang saling bertentangan secara bersamaan. Metode Moora banyak diimplementasikan diberbagai bidang seperti management, bangunan, kontraktor dan ekonomi.[5]
Berikut ini beberapa langkah - langkah dalam penyelesaian dengan menggunakan metode Moora yaitu sebagai berikut :

1. Buatlah sebuah matriks keputusan
𝑥11	𝑥12	.	𝑥1𝑛
𝒙 = [ 𝑥21	𝑥11	.	𝑥2𝑛 ]	………………………………….…..... (1)
.	.	.	.
𝑥𝑚1	𝑥𝑚1    .	𝑥𝑚𝑛
2. Melakukan normalisasi terhadap matriks x
xij*= xij /√ [  xij  2m i-1 ] (j= 1,2,….,n)	(2)
3. Mengoptimalkan atribut
yi = xij *  g j = 1   xij * n j = g + 1	(3)
Apabila menyertakan bobot dalam pencarian yang ternormalisasi maka rumusnya : Yi =  xij * g j = 1  wjxij * n j = g +1 (j= 1,2,….n)	(4)
Keterangan :
Xij	= Matriks alternatif j pada kriteria i
i	= 1, 2, 3, 4,	, n adalah nomor urutan atribut atau kriteria
j	= 1, 2, 3, 4,	,m adalah nomor urutan alternatif
X*ij	= Matriks normalisasi alternatif j pada kriteria i

2.3 Juara Umum
Juara umum merupakan suatu gelar yang diberikan kepada siswa yang telah memenuhi syarat atau telah melalui proses seleksi dalam belajar mengajar. Dengan adanya pemilihan juara umum, siswa - siswi sekolah lebih giat lagi dalam hal belajar, tujuannya juga agar siswa – siswi termotivasi untuk terus berprestasi dan mengharumkan nama baik sekolah. Setiap orang berhak mendapatkan peluang untuk menjadi seorang juara, semua tergantung dari seberapa besar daya dan upaya yang mau diusahakan dan tidak ada kata putus asa dalam diri mereka untuk mendapatkan gelar juara umum tersebut.

3. ANALISA DAN HASIL
3.1 Algoritma Sistem
Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam perancangan sistem pendukung keputusan dalam pemilihan siswa yang layak dinyatakan juara pada program juara umum


menggunakan metode MOORA. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan produktivitas dan memudahkan guru dalam proses penilaian secara efektif.

3.2 Penerapan Metode Multi Objective Optimization On the Basic Of Ratio Analysis (MOORA)
Didalam menggunakan metode Moora diperlukan kriteria-kriteria dan bobot untuk melakukan perhitungan sehingga akan didapat alternatif terbaik. Pengambilan keputusan ini berdasarkan pada kriteria yang sudah menjadi penentu dalam menentukan siswa yang layak dinyatakan juara pada program juara umum berikut ini adalah kriteria yang digunakan :

Tabel 1 Keterangan Kriteria

	No
	Kode Kriteria
	Kriteria
	Bobot

	1.
	C1
	Rata – Rata Nilai Rapot
	30%

	2.
	C2
	Etika
	25%

	3.
	C3
	Absensi
	20%

	4.
	C4
	Prestasi
	15%

	5.
	C5
	Ekstrakulikuler
	10%



Berdasarkan data yang didapat tersebut perlu dilakukan konversi setiap kriteria untuk dapat dilakukan pengolahan kedalam metode MOORA. Berikut ini adalah tabel dari kriteria yang digunakan :

Tabel 2 Sub Kriteria Rata-Rata Nilai Rapot

	No.
	Rata – Rata Nilai Rapot
	Bobot

	1.
	60 – 69
	0

	2.
	70 – 79
	2

	3.
	80 – 89
	4

	4.
	90 – 100
	5



Tabel 3 Sub Kriteria Etika

	No.
	Etika
	Bobot

	1.
	Buruk
	0

	2.
	Cukup Baik
	2

	3.
	Baik
	4

	4.
	Sangat Baik
	5



Tabel 4 Sub Kriteria Absensi

	No.
	Absensi
	Bobot

	1.
	4 – 6
	0

	2.
	2 – 4
	2

	3.
	1 – 2
	4

	4.
	0
	5
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Tabel 5 Sub Kriteria Prestasi

	No.
	Prestasi
	Bobot

	1.
	Tidak Ada
	0

	2.
	Ada
	5



Tabel 6 Sub Kriteria Ekstrakulikuler

	No.
	Ekstrakulikuler
	Bobot

	1.
	Tidak Aktif
	0

	2.
	Cukup Aktif
	2

	3.
	Aktif
	4

	3.
	Sangat Aktif
	5



Tabel 7 Data Kelas VI Luqmanul Hakim

	Kode Alternatif
	Nama Siswa
	Rata–Rata Nilai Rapot
	Etika
	Absensi
	Prestasi
	Ekstrakulikuler

	A1
	Abdul Rafly Pratama
	96
	Sangat Baik
	0
	Ada
	Aktif

	
A2
	Alva Yolanda Zega
	
77
	
Baik
	
2
	Tidak Ada
	
Aktif

	A3
	Bona Silalahi
	72
	Baik
	3
	Tidak Ada
	Cukup Aktf

	A4
	Cory Yohana Hutasoit
	82
	Cukup Baik
	1
	Ada
	Cukup Aktif

	
A5
	Dhi Ajeng Putri Ayu Chitaningrum
	
75
	
Baik
	
2
	Tidak Ada
	
Cukup Aktif

	
A6
	Ernita Maylani
Manullang
	
84
	
Baik
	
2
	
Ada
	
Sangat Aktif

	
A7
	Frengky Halomoan Siregar
	
78
	
Baik
	
3
	Tidak Ada
	
Aktif

	A8
	Irawati Br. Siahaan
	90
	Baik
	0
	Ada
	Aktif

	
A9
	Kun Sawitri Sari Pane
	
82
	
Baik
	
1
	
Ada
	
Aktif

	
A10
	Lierfien
Crenata Br. Simanullang
	
73
	Cukup Baik
	
0
	Tidak Ada
	
Sangat Aktif

	
A11
	
Marsanda
	
83
	
Baik
	
3
	
Ada
	
Tidak Aktif

	
A12
	
Mia Nasywa Maharani Pane
	
79
	
Baik
	
0
	
Ada
	
Tidak Aktif




	
A13
	Nadya Sabrina
Paramadina
	
88
	Sangat Baik
	
3
	
Ada
	
Aktif

	
A14
	Noval Immanuel Naibaho
	
78
	Cukup Baik
	
1
	Tidak Ada
	
Sangat Aktif

	A15
	Oktavia Br. Situmorang
	75
	Baik
	0
	Tidak Ada
	Aktif

	
A16
	Racha Sofiah Ramadhani
	
93
	Sangat Baik
	
1
	
Ada
	
Cukup Aktif

	A17
	Roma Ria Dolok Saribu
	85
	Cukup Baik
	3
	Ada
	Sangat Aktif

	
A18
	
Sherly Amanda
	
84
	
Cukup Baik
	
3
	
Ada
	
Tidak Aktif

	
A19
	
Syalomita Angel
	
74
	
Baik
	
2
	
Tidak Ada
	
Sangat Aktif

	
A20
	Syarah Quinsa Pakpahan
	
83
	
Sangat Baik
	
3
	
Ada
	
Cukup Aktif

	
A21
	
Verra Agustin
	
80
	
Cukup Baik
	
0
	
Tidak Ada
	
Sangat Aktif

	
A22
	Vlora Riajeli Br.
Nainggolan
	
75
	
Cukup Baik
	
3
	
Ada
	
Aktif

	
A23
	Widya Puspita Sari Gultom
	
90
	
Baik
	
2
	
Ada
	
Tidak Aktif

	
A24
	Yemima Lestari Nainggolan
	
89
	
Baik
	
0
	
Ada
	
Tidak Aktif



Berdasarkan perhitungan diatas, berikut ini adalah matriks ternormalisasi yaitu sebagai berikut :




0.2887	0.2728	0.2669	0.2582	0.2317
 0.1155	0.2182	0.2135	0	0.2317 
 0.1155	0.2182	0.1068	0	0.1159 
 0.2309	0.1091	0.2135	0.2582	0.1159 
 0.1155	0.2182	0.2135	0	0.1159 
 0.2309	0.2182	0.2135	0.2582	0.2896 
 0.1155	0.2182	0.1068	0	0.2317 
 0.2887	0.2182	0.2669	0.2582	0.2317 
 0.2309	0.2182	0.2135	0.2582	0.2317 
 0.1155	0.1091	0.2669	0	0.2896 
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 0.2309	0.2182	0.1068	0.2582	0
𝑥 =  0.1155	0.2182	0.2669	0.2582	0


x [0,3; 0,25; 0,2; 0,15; 0,1]

 0.2309	0.2728	0.1068	0.2582	0.2317 
 0.1155	0.1091	0.2135	0	0.2896 
 0.1155	0.2182	0.2669	0	0.2317 
 0.2887	0.2728	0.2135	0.2582	0.1159 
 0.2309	0.1091	0.1068	0.2582	0.2896 
 0.2309	0.1091	0.1068	0.2582	0
	 0.1155
	0.2182
	0.2135
	0
	0.2896 

	 0.2309
	0.2728
	0.1068
	0.2582
	0.1159 

	 0.2309
	0.1091
	0.2629
	0
	0.2896 

	 0.1155
	0.1091
	0.1068
	0.2582
	0.2317 

	 0.2887
	0.2182
	0.2135
	0.2582
	0	 

	[0.2309
	0.2182
	0.2669
	0.2582
	0	]


Menghitung Nilai Optimasi Multi Objectif MOORA

Dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

𝒈	𝒏
𝒚𝒊= ∑	𝒘𝒋 𝒙𝒊𝒋 ∑	𝒘𝒋 𝒙𝒊𝒋
𝒋=𝟏	𝒋=𝒈+𝟏

Keterangan :

j	= 1, 2, ... , g– kriteria/atribut dengan status maximize

j	= g+ 1, g+ 2, ... , n – kriteria/atribut dengan status minimize y*i	= Matriks normalisasi max-min


Maka berikut adalah hasilnya :



Tabel 7 Data SMP Perguruan Dwitunggal


	
No.
	Kode

Alternatif
	Maximum

(C1+C2+C3+C4+C5)
	
Yi

	1.
	A1
	0.0866
	0.0682
	0.0534
	0.0387
	0.0232
	0,2701

	2.
	A2
	0.0346
	0.0546
	0.0427
	0.0000
	0.0232
	0.1551

	3.
	A3
	0.0346
	0.0546
	0.0214
	0.0000
	0.0116
	0,1221

	4.
	A4
	0.0693
	0.0273
	0.0427
	0.0387
	0.0116
	0,1896




	5.
	A5
	0.0346
	0.0546
	0.0427
	0.0000
	0.0116
	0,1435

	6.
	A6
	0.0693
	0.0546
	0.0427
	0.0387
	0.0290
	0,2342

	7.
	A7
	0.0346
	0.0546
	0.0214
	0.0000
	0.0232
	0,1337

	8.
	A8
	0.0866
	0.0546
	0.0534
	0.0387
	0.0232
	0,2564

	9.
	A9
	0.0693
	0.0546
	0.0427
	0.0387
	0.0232
	0,2284

	10.
	A10
	0.0346
	0.0273
	0.0534
	0.0000
	0.0290
	0,1443

	11.
	A11
	0.0693
	0.0546
	0.0214
	0.0387
	0.0000
	0,1839

	12.
	A12
	0.0346
	0.0546
	0.0534
	0.0387
	0.0000
	0,1813

	13.
	A13
	0.0693
	0.0682
	0.0214
	0.0387
	0.0232
	0,2207

	14.
	A14
	0.0346
	0.0273
	0.0427
	0.0000
	0.0290
	0,1336

	15.
	A15
	0.0346
	0.0546
	0.0534
	0.0000
	0.0232
	0,1657

	16.
	A16
	0.0866
	0.0682
	0.0427
	0.0387
	0.0116
	0,2478

	17.
	A17
	0.0693
	0.0273
	0.0214
	0.0387
	0.0290
	0,1856

	18.
	A18
	0.0693
	0.0273
	0.0214
	0.0387
	0.0000
	0,1566

	19.
	A19
	0.0346
	0.0546
	0.0427
	0.0000
	0.0290
	0,1609

	20.
	A20
	0.0693
	0.0682
	0.0214
	0.0387
	0.0116
	0,2091

	21.
	A21
	0.0693
	0.0273
	0.0534
	0.0000
	0.0290
	0,1789

	22.
	A22
	0.0346
	0.0273
	0.0214
	0.0387
	0.0232
	0,1452

	23.
	A23
	0.0866
	0.0546
	0.0427
	0.0387
	0.0000
	0,2226

	24.
	A24
	0.0693
	0.0546
	0.0534
	0.0387
	0.0000
	0,2159



Menentukan Rangking dari Hasil Perhitungan MOORA
Berdasarkan tabel diatas, maka untuk menentukan tingkat kelulusan dari hasil perhitungan metode MOORA adalah sebagai berikut :
Tabel 8 Hasil Kelulusan Metode Moora

	Kode Alternatif
	Nama Siswa
	Yi
	Keterangan

	A1
	Abdul Rafly Pratama
	0,2701
	Rangking 1

	A8
	Irawati Br. Siahaan
	0,2564
	Rangking 2

	A16
	Racha Sofiah Ramadhani
	0,2478
	Rangking 3




	A6
	Ernita Maylani Manullang
	0,2342
	Rangking 4

	A9
	Kun Sawitri Sari Pane
	0,2284
	Rangking 5

	A23
	Widya Puspita Sari Gultom
	0,2226
	Rangking 6

	A13
	Nadya Sabrina Paramadina
	0,2207
	Rangking 7

	A24
	Yemima Lestari Nainggolan
	0,2159
	Rangking 8

	A20
	Syarah Quinsa Pakpahan
	0,2091
	Rangking 9

	A4
	Cory Yohana Hutasoit
	0,1896
	Rangking 10

	A17
	Roma Ria Dolok Saribu
	0,1856
	Rangking 11

	A11
	Marsanda
	0,1839
	Rangking 12

	A12
	Mia Nasywa Maharani Pane
	0,1813
	Rangking 13

	A21
	Verra Agustin
	0,1789
	Rangking 14

	A15
	Oktavia Br. Situmorang
	0,1657
	Rangking 15

	A19
	Syalomita Angel
	0,1609
	Rangking 16

	A18
	Sherly Amanda
	0,1566
	Rangking 17

	A2
	Alva Yolanda Zega
	0,1551
	Rangking 18

	A22
	Vlora Riajeli Br. Nainggolan
	0,1452
	Rangking 19

	A10
	Lierfien Crenata Br. Simanullang
	0,1443
	Rangking 20

	A5
	Dhi Ajeng Putri Ayu Chitaningrum
	0,1435
	Rangking 21

	A7
	Frengky Halomoan Siregar
	0,1337
	Rangking 22

	A14
	Noval Immanuel Naibaho
	0,1336
	Rangking 23

	A3
	Bona Silalahi
	0,1221
	Rangking 24



4 PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI
1.1 Form Login
[image: ]From login merupakan form untuk memasukkan username dan password. Bentuk from login dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
Gambar 4.1 Tampilan Form Login
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4.2 Form Menu Utama
Menu utama merupakan awal pada saat aplikasi dijalankan dan berfungsi untuk memanggil setiap
form yang terhubung dengan sistem. Bentuk form menu utama dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
[image: ]
Gambar 4.2 Tampilan Form Menu Utama

4.3 Form Data Siswa
[image: ]Berikut ini merupakan form data siswa berisi data-data alternatif yaitu :
Gambar 4.3 Tampilan Form Data Siswa

4.4 Form Kriteria
Berikut ini merupakan Form kriteria untuk menentukan siswa yang layak dinyatakan lulus yaitu :


[image: ]
Gambar 4.4 Tampilan Form Data Kriteria

4.5 Form Proses Perhitungan MOORA
Berikut ini merupakan Form proses perhitungan MOORA berisi nilai dari siswa yaitu :
[image: ]
Gambar 4.5 Tampilan Form Perhitungan MOORA


4.6 Form Laporan
Rancangan laporan dari sistem pendukung keputusan dalam menentukan siswa yang dinyatakan lulus menggunakan metode MOORA adalah sebagai berikut :




Gambar 4.6 Tampilan  Form Laporan

5.	KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan diatas dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut :
1. Berdasarkan pengujian dan implementasi pengaruh sistem pendukung keputusan terhadap penyelesaian masalah di SMP Perguruan Dwitunggal dalam pemilihan juara umum sangat baik, hal itu ditandai dengan semakin mudahnya prosedur dan hasil yang didapat dengan memanfaatkan sistem tersebut.
2. Berdasarkan hasil analisa, metode Multi Objective Optimization On The Basic Of Ratio Analysis dapat diterapkan dalam pemecahan masalah di SMP Perguruan Dwitunggal Tj.Morawa dalam pemilihan juara umum.
3. Berdasarkan penelitian, dalam upaya memodelkan sistem pendukung	keputusan yang dirancang dapat dilakukan yang diawali dengan analisis masalah kebutuhan kemudian dilakukan pemodelan.
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